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ABSTRAK

EJEKAN DALAM AL-QUR’AN DAN HUBUNGANNYA DENGAN GANGGUAN NAFS
MENURUT BAIDAWI DALAM TAFSIRNYA ANWAR AL-TANZIL WA ASRAR AL-
TA'WIL

‘Aalima Syahidah
432022238001

Perilaku Mencela dan Mengumpat merupakan tindakan negatif yang banyak terjadi
di masyarakat baik di masa lalu maupun saat ini. Sebagian besar orang tidak menyadari bahwa
perilaku tersebut mencerminkan adanya masalah dalam dirinya. Dalam kehidupan modern,
perilaku ini muncul dalam bentuk bullying, yaitu tindakan mengejek, mencemooh,
meremehkan orang lain, dan memberikan julukan negatif yang didasarkan pada bentuk fisik,
ras, status sosial dan gender. Al-Quran sendiri telah menyebutkan mengenai larangan
mencela, menghina, memanggil dengan gelar buruk atau mengolok-olok suatu kelompok
tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep ejekan dalam al-Qur'an melalui
penafsiran al-Baidawi terhadap ayat-ayat terkait. Dan juga membahas mengenai faktor yang
mendorong dan pengaruh buruk yang dihasilkan dari ejekan baik bagi pelaku maupun

korban.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan tafsir maudhu'i.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan konsep ejekan dalam
al-Quran dan metode analitis untuk menganalisis hubungannnya dengan gangguan nafs
berdasarkan tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karya Baidawi.

Hasilnya ditemukan bahwa ejekan dalam al-Qur'an memiliki cakupan yang luas,
meliputi penghinaan terhadap agama dan manusia, bentuk ejekan bervariasi dari penolakan
kebenaran hingga ejekan sosial seperti sukhriya, lumaza, humaza, dan nabaza. Tindakan ini tidak
hanya merusak etika sosial, tetapi juga mencerminkan kerusakan jiwa (nafs), seperti sifat
sombong, hasad, dan marah, pada pelaku dan berdampak buruk seperti kurangnya rasa
percaya diri, depresi, kecemasan bahkan trauma bagi korban.

Akhirnya, peneliti mangakui bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, dan
memiliki banyak kekurangan. Maka dengan ini peneliti berharap agar penelitian selanjutnya
dapat meneliti lebih lengkap dan mendalam, serta memperbaiki pembahasan lebih dari apa

yang sudah didapatkan pada pembahas sekarang.

Kata Kunci: al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, Gangguan Nafs, Pencela
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